BAB  III

METODOLOGI PENELITIAN

A.  Metode Penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Mengutip pendapat Nana Sudjana dan Ibrahim, ada beberapa alasan pentingnya penelitian kualitatif dalam pendidikan yaitu: 

1. Pendidikan sebagai proses sosialisasi pada hakekatnya adalah interaksi manusia dengan lingkungan yang berubah-rubah. 

2. Pendidikan senantiasa melibatkan manusia, yakni tenaga kependidikan dan siswa dengan komponen, kurikulum dan sistem pendidikan, lingkungan pendidikan, tempat/ruang dan waktu serta sarana dan prasarana pendidikan. 

3. Pendidikan sebagai sesuatu sistem tidak hanya berorientasi kepada hasil tetapi juga berorientasi kepada proses agar memperoleh hasil yang optimal. 

4. Pendidikan dalam arti luas, terjadi pada manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dalam lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat secara alami. 

5. Tekanan utama pendidikan adalah pembinaan dan pengembangan kepribadian manusia mencakup aspek intektual, moral, social dalam satu kesatuan utuh, serasi, selaras dan seimbang.

Bogdan dan Taylor dalam buku yang diterjemahkan oleh Afandi  menjelaskan bahwa tujuan penelitian kualitatif untuk membentuk pemahaman-pemahaman yang rasional dan gamblang mengenai kebenaran realita.
 Latar alamiah dalam penelitian kualitatif menurut Lexy J.Moleong  digunakan sebagai sumber data utama. Latar alamiah yang dimasud adalah fenomena yang bukan dalam kondisi laboratorium.
 
Dalam mengungkapkan semua fenomena dan makna secara alamiah tersebut di atas, peneliti menggunakan metode deskriptif. Hal ini dikemukakan oleh William dalam buku terjemahan Maleong, kebanyakan penelitian kualitatif sangat kaya dan sarat dengan deskripsi. Peneliti ingin memahami kontek dan melakukan analisis yang holistik tentu saja perlu dideskripsikan.

Gay mengemukakan : Descriptive research involves collecting data in order to answer question concerning the current status of the current status of the subject of the study”.
 Penelitian deskriptif mencakup pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan situasi subjek penelitian saat sekarang ini, dan melaporkan penelitian tersebut sebagaimana adanya.

Alasan peneliti menggunakan penelitian deskriptif karena peneliti ingin mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya. Dengan kata lain menggambarkan data apa adanya mengenai situasi dan kondisi yang berhubungan dengan permasalahan atau menggambarkan keadaan objek yang diteliti apa adanya. Kondisi-kondisi yang dimaksud ini berhubungan dengan pembinaan akhlak melalui kegiatan usrah di SMP Islam Khaira Ummah. Pembinaan ini terjadi melalui proses pembelajaran agar diperoleh perubahan-perubahan perilaku menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Mengenai data kualitatif dalam penelitian ini sangat bermanfaat untuk menemukan hakikat dan makna yang terkandung dalam proses pendidikan itu sendiri. Data tersebut diperoleh dari lapangan tempat berlangsungnya proses pendidikan dalam konteks lingkungan.
B.  Langkah-langkah Penelitian
Spradley mengatakan The development research sequence: 1) locating a social situation, 2) using participant observation, 3) making an ethnographic record, 4) making focused descriptif observation, 5) making a domain analysis, 6) making focused observations, 7) making a taxonomic analysis, 10) discovering cultural themes, 11) taking a cultural inventory, and writing an ethnography. Dapat dijelaskan langkah penelitian meliputi : 1) penetapan lokasi situasi sosial, 2) penggunaan observasi partisipasi, 3) pembuatan catatan lapangan etnografi, 4) pembuatan deskripsi pengamatan, 5) pembuatan analisis domain/kawasan, 6) pembuatan observasi terfokus, 7) melakukan analisis taksonomi, 8) melakukan analisa terseleksi, 9) analisa komponensial, 10) menemukan tema-tema budaya, 11) membuat daftar budaya, dan penulisan etnografi.

Penelitian ini pada dasarnya mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: (1) menetapkan fokus penelitian, (2) merumuskan pertanyaan penelitian, (3) melakukan observasi, (4) melakukan wawancara dengan pihak yang terkait, (5) triangulasi dengan pihak-pihak yang terkait dan (6) menulis laporan hasil penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrument utama yang terjun ke lapangan untuk mengumpulkan informasi-informasi yang dibutuhkan. Untuk mengumpulkan informasi-informasi tersebut, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

1.  Observasi
Untuk mengkaji situasi sosial yang dijadikan objek penelitian, Faisal menegaskan observasi merupakan satu alat yang paling utama.
 Berkaitan dengan observasi lapangan menurut Spradley dalam buku Participant Observasi adalah: “almost all such observation can be reduced to two major types, grand tour observation and mini tour obcervation”. Ada dua tahap observasi tersebut yaitu : 1) Grand tour, merupakan observasi secara umum dan luas, 2) Mini tour, di mana observasi dilakukan secara terfokus dan menyempit.
 
Dalam buku Penelitian Kualitatif, Sanafiah Faisal mengatakan bahwa situasi sosial yang diobservasi mempunyai tiga elemen utama yaitu
: (1) situasi sosial itu berlangsung yaitu di SMP Islam Khaira Ummah Padang. (2) Manusia-manusia pelaku atau aktor yang berperan dalam situasi sosial tertentu, yaitu kepala sekolah, guru-guru usrah, dan siswa siswi SMP Islam Khaira Ummah Padang. (3) kegiatan atau aktifitas para pelaku pada lokasi/tempat berlangsung suatu situasi sosial, yaitu kegiatan usrah.  
2.  Wawancara
Menurut Maleong hubungan antara pewawancara dengan informan yang akan diwawancarai haruslah terjadi dalam suasana yang wajar dan biasa, Sedangkan pertanyaan dan jawaban terjadi seperti pembicaraan biasa.
 Pendapat Lincoln dan Guba yang dikutip Faisal menjelaskan langkah-langkah wawancara meliputi
: 1) menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru-guru usrah dan siswa siswi SMP Islam Khaira Ummah, 2) menetapkan pokok-pokok masalah. Pokok masalah yang peneliti bicarakan tentang proses/tahapan pembinaan akhlak dalam kegiatan usrah, 3) mengawali dan membuka alur pembicaraan.  Peneliti memulai wawancara dengan memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan penelitian. 4) melangsungkan wawancara, tentang pokok masalah. 5) mengkonfirmasikan dan mengakhiri wawancara. Penulis mengkonfirmasi hasil wawancara kepada kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, serta mengucapkan terima kasih. 6) menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan. 6) mengidentifikasikan tindak lanjut/hasil wawancara yang diperoleh. Selesai wawancara peneliti mengidentifikasi hasil wawancara tersebut dan menulisnya. 
3.  Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa penelaahan terhadap dokumen yang peneliti perlukan dalam mendukung data penelitian. Di antaranya melihat kurikulum yang dibuat oleh guru usrah, buku pegangan guru dan siswa, memfoto kegiatan pembelajaran dan lokasi sekolah, mencatat daftar mengajar guru usrah. Faisal mengemukakan yang dimaksud dengan dokumen adalah semua jenis rekaman atau catatan sekunder lainnya seperti: surat-surat, teks pidato, buku harian, foto-foto dan agenda kegiatan. Dokumen-dokumen tersebut hanya sebagai data sampingan yang merupakan pendukung data yang diperoleh dari observasi dan wawancara.
 
D.  Instrumen Penelitian

Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan melibatkan diri langsung ke dalam kancah penelitian. Karena peneliti langsung sebagai instrument maka data yang diperoleh akan lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan pendapat Bogdan dan Biklen “the researcher is the kay instrument through which all data are collected and interpreted”. Jadi peneliti adalah alat utama yang melalui seluruh data dikumpulkan dan ditafsirkan. 
E.  Informan Penelitian
Peneliti akan memilih para informan yang dapat memberikan informasi dengan senang, jujur, terbuka dan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan. Informan yang digunakan adalah kepala sekolah, guru usrah dan siswa SMP Islam Khaira Ummah. Dengan prinsip “bola salju” informan dalam penelitian ini berkembang sesuai dengan kebutuhan dan berakhir jika tidak terdapat lagi indikasi munculnya informasi baru sesuai dengan kebutuhan. Artinya bahwa informasi berkenaan dengan focus penelitian ini berkembang atau menggelinding sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. 
F.  Analisis Data

Maksud analisa data adalah merupakan lanjutan dari teknik pengumpulan data sebelumnya, karena pengolahan data adalah merupakan lanjutan dari langkah-langkah penelitian. Sedangkan pelaksanaan analisis data ini dapat dilakukan dengan cara reduksi data, display data, kesimpulan dan verifikasi data.
 Untuk lebih jelasnya peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Reduksi data: Peneliti meringkas kembali catatan lapangan dengan memilih hal-hal yang penting yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan proses/tahapan pembelajaran usrah. 

2. Display data. Menyusun secara sistematis hasil reduksi agar diketahui pola, tema, hubungan, persamaan dan hal-hal yang sering timbul, dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail. 

3. Kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ditarik dari display data, sehingga data dan informasi lebih bermakna. Usaha untuk makna yang dikumpulkan, dan dilakukan untuk menjamin tingkat kepercayaan hasil penelitian. Dalam kegiatan ini peneliti selalu memelihara sikap keterbukaan dan menghindarkan diri dari sikap skeptik, agar kesimpulan yang diambil dapat lebih rinci, mendalam, jelas, dan beralasan.

Ketiga macam kegiatan analisis tersebut saling berhubungan dan berlangsung selama penelitian dilakukan. 

G.  Pengecekan Keabsahan Data
Kegiatan pengolahan data dilakukan dengan cara pengelompokan dan mengklasifikasikan data antara lain: dokumen pembelajaran, gambar, catatan lapangan, hasil rekaman, dan data dari informan lainnya yang telah dikumpulkan. Keabsahan data yang diperoleh dilapangan diperiksa dengan teknik sebagai berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan. Maksudnya adalah lamanya peneliti berada di SMP Islam Khaira Ummah Padang dari bulan April sampai Juli 2010. Tujuannya adalah untuk meningkatkan derajat keterpercayaan data yang akan dikumpulkan dan yang telah dikumpulkan.
2. Ketekunan pengamatan. Hal ini dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang benar-benar relevan dengan permasalahan. Untuk itu peneliti melakukan pengamatan yang cermat dan teliti berkenaan dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru usrah serta siswa-siswi SMP Islam Khaira Ummah Padang.
3. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu. Menurut Dezim
 triangulasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber, metode, penelitian dan teori. Peneliti sendiri memakai teknik triangulasi dengan metode, di mana peneliti langsung berada di lokasi penelitian dan mengikuti pendapat Patton
 yaitu pengecekan sederajat kepercayaan beberapa sumber data melalui waktu dan metode yang berbeda. Hal yang peneliti lakukan dengan: a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Hasil pengamatan proses belajar mengajar yang dilaksanakan dibandingkan dengan hasil wawancara dengan guru, siswa dan kepala sekolah SMP Islam Khaira Ummah Padang sehingga data yang diperoleh akurat, b) membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain. Hal ini peneliti lakukan dengan membandingkan pendapat guru usrah dengan pernyataan kepala sekolah berkaitan dengan fokus penelitian, dan c) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen. Hal ini peneliti lakukan dengan mengamati perangkat pembelajaran dan membandingkan dengan pendapat guru berkaitan dengan bagaimana mereka melakukan proses pembelajaran. 
4. Diskusi teman sejawat (peer debriefing) yakni mendiskusikan temuan penelitian dengan teman sejawat. 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat yang mempunyai pengetahuan tentang pokok penelitian naturalistik. Namun untuk mengadakan replikasi dan uji ulang terhadap objek penelitian sangat tidak mungkin dilaksanakan karena realita terkait langsung dengan kontek waktu pelaksanaannya.

5. Melakukan pengecekan (member check). 
Peneliti melakukan pengecekan data atau informasi yang diperoleh dilapangan dengan interpretasi yang dibuat. Kepastian data maksudnya data yang peneliti peroleh merupakan data yang dapat dikonfirmasikan kembali pada sumbernya sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Untuk itu, segala data yang diperoleh didokumentasikan dalam catatan lapangan yang dapat dijejaki langkah penelitiannya dan selanjutnya dikemas dalam bentuk tulisan untuk dijadikan acuan dalam menarik kesimpulan.
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